BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 L atar Belakang M asalah

Kerusakan lingkungan dan perubahan iklim sebagapd#& adanyaglobal
warming (pemanasan global) merupakan tantangan serius gidwaglapi dunia
pada saat ini. Kerusakan lingkungan dan perubdiam yang terjadi disebabkan
oleh tindakan manusia. Banyak sampah yang dihastleai rumah tangga dan
tidak dikelola dengan baik sehingga mengalir ke gausungai. Hal ini
mengakibatkan rusaknya ekosistem di hampir banyagas di Indonesia.

Di sisi-yang lain, pemanasan global terjadi akipaningkatan produksi
karbon dioksida secara besar-besaran yang berasatedjiatan manusia seperti
asap kendaraan bermotor, pembakaran hutan dan hlinmdustri. Dengan
meningkatnya "kadar karbon dioksida di bumi, konmgiositmosfer menjadi
berubah dan menyebabkan bumi menerima panas maleiar banyak seperti
efek rumah kaca sehingga menyebabkan pemanasaai. glob

Maraknya informasi mengenai dampak kerusakan lingano dan
pemanasan global yang diberitakan di berbagai medisa menyebabkan
munculnya kepedulian konsumen di Indonesia mengenaisu lingkungan
tersebut. Kepedulian terhadap lingkungamnvifonmental concern) memiliki arti
ikut melestarikan lingkungan hidup dengan sebaikfya, dapat dengan cara
memelihara, mengelola, serta menjaga lingkungamphsgtkitar. Menurut Dagher
dan Itani (2012), kepedulian terhadap lingkunganrupgkan merupakan

ketertarikan konsumen mengenai lingkungan yangndjgeihi oleh perasaan.



Kepedulian terhadap lingkungan juga dibuktikan @engbanyaknya aksi
kampanye pencegahan kerusakan lingkungan dan psamnglobal yang
dilakukan oleh LSM yang peduli dengan lingkungam daendapat banyak
dukungan dari masyarakat. Masyarakat atau konswaueg peduli terhadap isu-
isu lingkungan juga harus didukung dengan pengataltarhadap lingkungan
(environmental knowledge). Pengetahuan tentang lingkungan dapat didefemnsik
sebagai pemahaman konsumen mengenai dampak pradigkdygunakan atau
dibeli terhadap lingkungan dan pemahaman konsumemgemai cara produksi
yang ramah lingkungan (D’Souza, Taghian dan Larfb6alalam Aman, Harun
dan Hussein 2012). Pengetahuan terhadap lingkunganpakan pengetahuan
yang mengkaji. hubungan = makhluk hidup dengan lingkanya dalam
hubungannya dengan dampak kehidupan manusia setpaya untuk menjaga
kelestarian lingkungan hidup.

Pencemaran lingkungan juga disebabkan oleh limbabrilp asap
kendaraan dan pembakaran sampah. Kondisi tersedmaikibat buruk bagi
ekosistem. Salah satu cara untuk mengatasi maseftaBbut adalah dengan
menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan sejak $ikap peduli terhadap
lingkungan dapat diartikan sebagai upaya-upayakumielestarikan lingkungan,
mencegah dan memperbaiki lingkungan alam.

Kondisi dimana kesadaran akan lingkungan semakiminmgkat di
kalangan konsumen menyebabkan pasar untuk prods&, maupun teknologi
yang ramah lingkungan banyak bermunculan. Salah maduk yang memiliki

konsep ramah lingkungan adalah produk air minunardakemasan (AMDK)



merek Ades yang diproduksi oléfhe Coca-Cola Company dan dipasarkan di
Indonesia melalui distributor PT Coca Cola Amatddnesia (CCAI).

Melalui salah satu lembagehe Coca-Cola Company yakni Coca Cola
Foundation, isu lingkungan mulai digunakan dalam penjualandpknya. The
Coca-Cola Company mencoba meningkatkan kesadarawafeness) konsumen
dengan inovasi produk yang ramah lingkungan yapatdaemberikan perubahan
bagi bumi.

The Coca-Cola Company memperkenalkan kemasan baru produk Ades
dengan disertai kampanye peduli lingkungan yangldgan “Pilih, Minum dan
Remukkan”.The Coca-Cola Company menerapkan inovasi mengenai komitmen
perusahaan untuk ramah lingkungan dan menuju aastinable packaging. Hal
ini merupakan salah satu kampanye yang membawa p@séngkungan kepada
masyarakat.

Ina Surya,Senior Innovation Coca Cola Indonesia, menjelaskan bahwa
selain untuk membedakan kemasan Ades dengan AMDK N#num Dalam
Kemasan) lainnya, kemasan Ades yang berwarna g lebih tipis juga
ditujukan untuk menggaet pasar anak muda yang senmaduli dengan isu
lingkungan. Sehingga, diharapkan nantinya dapaingkatkan penjualan produk
Ades. Logo baru dan kemasan yang menggunakan $gjaagai warna dasarnya
menandakan kemasan Ades telah mengurangi penggplzestik hingga 8 persen

tanpa mempengaruhi kualitas air (http://industritim.co.id.

The Coca-Cola Company melalui produk Ades melakukan kampanye

meminimalkan penggunaan plastik dengan cara memkeatasan AMDK yang



lebih  tipis. Selain meminimalkan penggunaan plastilhdes juga
mengkampanyekan “cara menikmati” kemasan tersedkuti ylengan “meremuk”.
Esensi dalam “meremuk” adalah mengurangi volumepsanbotol minum plastik
yang ada. Ini merupakan langkah kecil Ades untukakug&an perubahan untuk
penyelamatan bumi menjadi lebih baik.

Penggunaan plastik sebagai bahan kemasan terlptabtematik. Bahan
ini butuh waktu sangat lama untuk terurai sempuPastik konvensional butuh
500 sampai dengan 1.000 tahun untuk terurai dadaaht Sulitnya penguraian ini
membuat sampah plastik makin ' menumpuk dan menyabgskncemaran dan
kerusakan. lingkungan. Setiap dua menit terdapatasekua juta kantong plastik
dibuang dan terdapat sekitar 170 juta kantongigldgiunakan oleh setiap orang.
Produksi plastik dibutuhkan 12 juta barel minyak d4 juta batang pohon yang
mengemisikan gas rumah kaca ke atmosfer. Di Indané&snsumsi kantong
plastik meningkat 1 sampai dengan 2 persen tiapntalang rata-rata orang

membuang 700 lembar plastik (http://teknologi.iniomn).

Pemerintah Indonesia melalui Undang Undang PerdaampBlo.18 tahun
2008 mengatur mengenai persampahan untuk mendaphtigkungan hidup
yang baik dan sehat. Dalam UU No.18 tahun 2008adikan bahwa pelaku usaha
dalam melaksanakan kegiatan harus menggunakan bahaduksi yang
menimbulkan sampah sesedikit mungkin, dapat digamakang, dapat didaur
ulang, dan/atau mudah diurai oleh proses alam. GU&ini juga berlaku untuk
produsen dimana setiap produsen harus mencantufakeh atau tanda yang

berhubungan dengan pengurangan dan penanganan hsgpaga kemasan



dan/atau produknya. Produsen juga wajib mengeletaaksan dan/atau barang
yang diproduksinya yang tidak dapat atau sulitreroleh proses alam.

Ades sebagai salah satu produk AMDK yang menggundemasan
plastik memiliki tanggung jawab terhadap sampahstida dengan cara
mengkampanyekan botol yang mudah diremukkan. Bgtolg diremukkan
memakan ruang yang lebih sedikit di tempat samPahingga emisi karbon yang
dihasilkan saat mengangkut sampah menjadi lebikised

Semakin gencarnya pemasaran yang dilakukan terhpdaguk Ades
sebagai produk ramah lingkungan, perusahaan mappomsar memerlukan
informasi atau pengetahuan mengenai faktor-fakiga aajakah yang dapat
mempengaruhi perilaku konsumen, 'khususnya di Syaabdalam melakukan
pembelian produk Ades. Selama ini, penelitian yaitekukan banyak difokuskan
pada faktor produk, harga, tempat dan promosi. i@gden, faktor lingkungan
yang merupakan faktor yang penting dalam penjugdeen product masih jarang
diteliti, seperti pengetahuan, kepedulian sertapsiterhadap lingkungan.

Beberapa studi dilakukan oleh para peneliti yalalals satunya adalah
Almosssawi (2014) yang dalam studinya melakukanejitean terhadap 243
konsumen muda di negara Bahrain dimana hasil pemelya menunjukkan
bahwa pengetahuan, kepedulian dan sikap mengengkuhigan memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap perilaku pelaipe produk ramah
lingkungan.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Dagher dan It(2012) yang dalam

studinya melakukan penelitian terhadap 101 konsuihéebanon dimana dalam



penelitiannya menguji pengaruh sikap terhadap lingkn, kepedulian terhadap
lingkungan dan pengaruh lingkungan sosial terh&e@gptusan pembelian produk
ramah lingkungan. Hasil dari penelitiannya menukguk bahwa kepedulian
terhadap lingkungan dan pengaruh sosial berpengarghifikan terhadap

keputusan pembelian produk ramah lingkungan.

Konsumen akan melakukan pembelian terhadap krodamah
lingkungan jika mereka percaya bahwa perilakunyanakemiliki dampak yang
positif pada lingkungannya (Kim dan Choi, 2005 dalBagher dan Itani, 2014).
Produsen produk Ades berusaha menentukan targé&etraas segmen pembeli
produk ramah lingkungan yang diproduksi dari pogpukbonsumen yang ada di
pasaran. Persepsi konsumen merupakan hal yangngedélam melakukan
pemasaran produk ramah lingkungan. Dalam penelag dilakukan Lee, Park
dan Han (2013) pada konsumen di Amerika, ditemldamwa terdapagap atau
perbedaan persepsi dalam perilaku pembelian proalulah lingkungan. Dalam
penelitiannya ditemukan hasil bahwa konsumen pewmamgebih peduli dan
memiliki kesadaran untuk pemakaian serta pembgieduk yang memiliki
konsep ramah lingkungan.

Kondisi kesadaran lingkungan yang meningkat menikaou adanya
green consumerism yang semakin meningkat. Dalam penelitian yang diak
oleh Zelezny (2000) mengemukakan bahwa dalam tgawiler socialization
menunjukkan bahwa suatu perilaku ditentukan oletsgs sosialisasi dimana
individu dibentuk oleh norma budaya dan nilai-njang diharapkan pada suatu

jenis kelamin. Pada studi budaya Barat telah ditemwadanya perbedaan gender



dalam persepsi lingkungan. Anak perempuan seringftiaidik agar lebih
ekspresif, simpatik, memelihara, kooperatif, mandian senang membantu.
Ketika memasuki kedewasaan, perempuan diberikaggtenry jawab untuk
mengurus rumah tangga, merawat anak dan keluaegangkan anak laki-laki
biasanya didorong untuk keluar rumah dan bermamgae teman-temannya.
Orientasi seperti ini dapat mengarahkan perempuenjadi orang yang lebih
peduli terhadap ancaman. lingkungan '‘bagi kesehatan keamanannya.
Disamping itu, karena perilaku yang berhubungangdeningkungan sebagian
besar terjadi di rumah seperti menghemat listrik deenggunakan produk daur
ulang, serta sebagian besar pembelian produk ruiaadpga dilakukan oleh
perempuan daripada laki-laki, maka perilaku penabefireen products dapat
menjadi konsep yang relevan bagi perempuan darip&d&aki.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas tersgeuiylis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Pengetghiiapedulian dan Sikap
Mengenai Lingkungan Terhadap Perilaku PembelianvViilum Dalam Kemasan
(AMDK) Merek Ades di Kota Surabaya”. Disamping jtpenulis juga meneliti

perbedaan perilaku AMDK merek Ades di kota Suralisraasarkan gender.

1.2 Perumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikankamperumusan
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Apakah pengetahuan tentang lingkungan, kepeduidradap lingkungan dan

sikap terhadap lingkungan secara serempak berpdngignifikan terhadap

perilaku pembelian AMDK merek Ades di kota Surabaya



2. Apakah pengetahuan tentang lingkungan, kepedudidradap lingkungan dan
sikap terhadap lingkungan secara parsial berpehgaignifikan terhadap
perilaku pembelian produk AMDK merek Ades di kota&aya ?

3. Apakah terdapat perbedaan perilaku pembelian AMDétet Ades di kota

Surabaya antara responden laki-laki dan perempuan ?

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikampgammusan masalah
dalam penelitian ini, maka tujuan dari penelitianadalah sebagai berikut :

1. Menguji. pengaruh pengetahuan tentang lingkungampeddian terhadap
lingkungan dan sikap terhadap lingkungan secamngmk terhadap perilaku
pembelian AMDK merek Ades di kota Surabaya.

2. Menguji pengaruh pengetahuan tentang lingkungameddian terhadap
lingkungan dan sikap terhadap lingkungan secaraiglaterhadap perilaku
pembelian AMDK merek Ades di kota surabaya.

3. Menguji perbedaan perilaku pembelian AMDK merek #\dié kota Surabaya
antara responden laki-laki dan perempuan.

1.4 Manfaat Pendlitian

1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan p&igian mengenai
perilaku pembelian konsumen terhadap produk-produkah lingkungan dan

latihan untuk menerapkan pembelajaran dari litengdng ada.



2. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai baimiormasi dan referensi bagi
penelitian berikutnya yang mengambil judul yang aasebagai bahan
penelitian.

3. Bagi produsen Ades sebagai penghasil produk ramgkungan.
Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengerdaku konsumen dalam
melakukan pembelian produk ramah lingkungan dildeat faktor-faktor yang
berkaitan dengan lingkungan meliputi pengetahuape#ulian dan sikap
mengenai . lingkungan sehingga perusahaan  dapat tokaen strategi
penjualan dan pemasaran yang tepat.

4. Bagi STIE Perbanas surabaya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambdftaratur manajemen
pemasaran, khususnya mengenai perilaku konsumeamdahelakukan

pembelian produk ramah lingkungan.

15 Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan penelitian ini akan dibagi dalainebapa bab secara
berurutan. Bab-bab tersebut terdiri dari sub bdbisab yang disusun secara
sistematis. Pembagian bab secara berurutan akdratetalam uraian sistematis
seperti yang diuraikan sebagai berikut :

BABI : PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakan@latasperumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistd&@aenulisan skripsi.
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BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menguraikan tentang penelitian teldahlandasan teori dan
kerangka pemikiran yang berkaitan dengan obyek g&stahan yang mendukung

penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang rancangan peamelibatasan penelitian,
identifikasi variabel, definisi operasional dan gekuran variabel, instrumen
penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambd#ampel, data dan metode
pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitastinmen penelitian serta teknik

analisis data .
BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISISDATA

Pada bab ini menguraikan tentang gambaran dariekybsnelitian, validitas dan
reliabilitas instrumen penelitian dan analisis dadi#gk analisis deskriptif maupun

analisis statistik.
BABYV : KESIMPULAN

Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan peneliketerbatasan dan saran

bagi pihak terkait dan penelitian berikutnya.



